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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KADAR ASAM
URAT PADA LANSIA DI WILAYAH KERJA PANTI

JOMPO YAYASAN AL-KAUTSAR PALU
The Correlation Between Physical Activity And Uric Acid Levelsof The Elderly In
Panti Jompo, Yayasan Al-Kautsar Palu
Moh. Ilham Fikrianto Ali, Sisilia Rammang, Sri Marnianti Irnawan
Ilmu keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Kadar asam urat ditentukan dari hasil pemeriksaan darah vena dan dikategorikan dengan
nilai normal untuk pria sekitar 3,4-7,0 mg/dl dan wanita sekitar 2,4-6,0 mg/dl. Jika
makanan yang mengandung purin tinggi dikonsumsi terlalu banyak, maka dapat
menyebabkan kadar asam urat yang berlebihan di dalam tubuh. Aktivitas fisik adalah
setiap gerakan tubuh yang dapat meningkatkan energi yang dibutuhkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar asam urat pada lansia
di Panti Jompo Yayasan Alkautsar Palu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik menggunakan desain cross sectional. Jumlah
sampel sebanyak 36 lansia yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan alat tes asam urat. Hasil penelitian
dengan menggunakan uji chi-square, didapatkan nilai p-value = 0,000 (p<0,05).
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan kadar asam urat pada lansia di Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar
Palu. Lansia di Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar, Palu sebaiknya rutin melakukan
pemeriksaan dan melakukan pola hidup sehat seperti melakukan aktivitas fisik agar kadar

asam urat tetap normal.

Kata kunci ; Aktivitas Fisik, Kadar Asam Urat, Lansia
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lansia atau menjadi tua adalah suatu kondisi yang mempengaruhi
setiap umat manusia. Penuaan adalah proses seumur hidup yang dimulai saat
lahir dan bukan pada titik waktu tertentu (Gemini dkk. 2021). Saat fungsi
tubuh menurun seiring bertambahnya usia, kondisi fisik seseorang juga
menurun, yang meningkatkan resiko tertular berbagai penyakit. Salah satu
adalah perubahan sistem muskuloskeletal yang dialami lansia akan
bermanifestasi berbeda dan dapat menimbulkan berbagai dampak, antara lain
peningkatan kadar asam urat (Aspihan dan Luthfa, 2022).

Penyakit asam urat adalah penyakit yang disebabkan oleh penumpukan
kristal monosodium urat dalam tubuh manusia. Penumpukan kristal
monosodium dalam tubuh secara berlebihan dapat menyebabkan
terbentuknya asam urat itu sendiri. Asam nukleat yang terkandung dalam sel
somatik ini merupakan salah satu komponen kandungan purin yang
menyebabkan terbentuknya asam urat. (Jaliana dkk. 2018). Kejadian asam
urat sebagian besar dialami pada orang dengan lanjut usia (Karuniawati,
2018).

Pada tahun 2022 jumlah lansia 60 tahun keatas di dunia sebanyak 12%
dari populasi dunia (WHO, 2022). Sedangkan di Indonesia jumlah lansia pada
tahun 2020 sebanyak 10% (KemenKes RI, 2022). Di Sulawesi tengah pada
tahun 2022 jumlah lansia sebanyak 301.564 orang lansia (Dinkes Provinsi
Sulteng, 2022). Berdasarkan data dari Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Palu
tahun 2023, jumlah lansia sebanyak 199 orang lansia. Menurut World Health
Organization (WHO) bahwa penderita asam urat pada tahun 2020 tercatat
sebanyak 33,3% di seluruh dunia. Asam urat sering terjadi di Negara-negara
maju seperti Amerika dengan prevalensi 39% dan Inggris sebesar 32%.
Peningkatan kejadian asam urat tidak hanya terjadi di negara maju saja,



namun peningkatan juga terjadi di negara berkembang, salah satunya adalah
negara Indonesia (WHO, 2020).

Berdasarkan data Riskesdas (2018%) menyatakan bahwa prevalensi
penderita asam urat di indonesia pada tahun 2018 sebesar 7,30% dari jumlah
total penyakit tidak menular, dengan Aceh sebagai provinsi tertinggi
sebanyak 13,26%, Bengkulu menempati urutan kedua sebanyak 12,11%, Bali
menempati urutan ketiga sebanyak 10,46% dan Papua menempati urutan
keempat sebanyak 10,43%. Sedangkan provinsi Sulawesi tengah tahun 2018
pada urutan ke sebelas sebanyak 7,72% dari total jumlah lanjut usia sebanyak
301.564. Di kota Palu jumlah penderita asam urat sebanyak 3,93% dari
rentang usia 15 tahun ke atas (Riskesdas, 2018")

Menurut Anies (2018) yang dapat menyebabkan peningkatan asam urat
darah yaitu makanan yang kaya purin seperti bagian hewani misalnya, hati
jantung dan ginjal serta makanan laut seperti ikan teri, ikan kembung,
kepiting, dan kerang. Makanan kaya purin termasuk daging merah seperti
daging sapi, domba dan kerbau. Gout terjadi pada orang tua, biasanya karena
penurunan fungsi ginjal untuk membuang kelebihan asam urat dari darah,
sehingga ketika ginjal tidak membuang kelebihan asam urat dari darah, asam
urat menumpuk dan membentuk natrium urat akut berukuran mikro. kristal
memasuki persendian, menyebabkan rasa sakit yang luar biasa. Tingkat asam
urat yang tinggi dianggap sebagai komplikasi. Orang dengan penyakit ginjal
kronis berisiko lebih tinggi terkena penyakit asam urat (Susanti, 2020). Asam
urat juga dapat timbul dari makanan dan minuman seperti teh atau kopi
kental serta makanan yang berlemak dan bersantan kental (Ramli dkk. 2020).
Kemenkes RI (2022) menambahkan bahwa makanan atau minuman yang
manis adalah salah satu faktor yang menyebabkan kadar asam urat dalam
darah meningkat.

Selain itu Astari dkk. (2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kadar asam urat dalam tubuh adalah aktivitas fisik. Aktivitas
fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dapat meningkatkan energi atau
pengeluaran energi. Aktivitas fisik dapat dilakukan dalam berbagai situasi

dan tempat. Kegiatan fisik yang direkomendasikan Kemenkes RI (2019)



untuk lansia yaitu berjalan kaki, mengepel, mencuci pakaian, membersihkan
jendela, berkebun, menyetrika, lari, peregangan, senam dan bersepeda.
Menurut Kemenkes RI (2018) menyatakan Durasi aktivitas fisik sebaiknya
dilakukan minimal 150 menit dan maksimal 300 menit untuk latihan fisik
dalam seminggu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suntara dkk. (2022)
tentang Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kadar Asam Urat Pada Lansia Di
Wilayah Puskesmas Batu Aji Kota Batam menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kadar asam urat pada
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Batu Aji Kota Batam. Sejalan dengan
hasil temuan dari Fauzi (2018) bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan
kadar asam wurat di Padukuhan Bedog Trihanggo Gamping Sleman
Yogyakarta dengan nilai p 0,000 dibawa 0,05 dengan koefisien korelasi 0,458
(sedang).

Berbeda dari hasil temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Natania dan
Malinti (2020) yang melihat tentang hubungan aktivitas fisik dengan kadar
asam urat dimana didapatkan hasil p-value > 0,05 yang dapat diartikan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dengan
kadar asam urat pada warga RW 13, Kampung Mokla, Desa Cihanjuang
Rahayu, Kecamatan Parongpong. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Maulana (2021) tentang aktivitas fisik dengan kadar asam urat
didapatkan hasil lansia yang melakukan aktivitas berat dan memiliki kadar
asam urat tinggi sebanyak 61,5% sehingga dari hasil analisis tidak terdapat
hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar asam urat pada lansia (p=0,538).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 maret
2023 kepada 7 orang lansia yang diwawancarai, semua mengeluh nyeri pada
lutut serta bengkak pada persendian. Sebagian besar lansia juga
mengungkapkan bahwa mereka hanya melakukan aktivitas ringan seperti
menyapu, jalan-jalan santai dan melakukan senam pada hari minggu. Para
lansia juga mengungkapkan bahwa mereka masih sering mengkonsumsi
makanan dan minuman seperti minuman teh manis dan kopi manis. Mereka

mengkonsumsi kopi manis dan teh manis saat pagi hari, siang, sore hari dan



malam hari. Serta mereka sering mengonsumsi makanan yang berlemak,
makanan bersantan kental dan makanan manis seperti ikan teri goreng/santan,
ayam goreng, pisang goreng, kerupuk, martabak manis, roti manis, kacang
panjang tumis, tahu/tempe goreng dan kacang tanah rebus. Setelah
mengonsumsi makanan yang telah disebutkan di atas lansia mengeluhkan
nyeri dan bengkak pada persendian. Untuk mengatasi permasalahan nyeri dan
bengkak pada persendian lansia hanya minum obat pereda nyeri dan obat
asam urat yang diberikan oleh petugas kesehatan untuk menurunkan kadar
asam urat dalam darah tanpa mengatur aktivitas fisik sehari-hari. Dari latar
belakang diatas maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah
Kerja Panti Jompo Yayasan Al Kautsar Palu”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Aktivitas Fisik
dengan Kadar Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Kerja Panti Jompo
Yayasan Al Kautsar Palu™?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Teranalisis Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Asam Urat
Pada Lansia Di Wilayah Kerja Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Palu
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Aktivitas Fisik Lansia Di Wilayah Kerja Panti Jompo
Yayasan Al Kautsar Palu.
b. Teridentifikasi Kadar Asam Urat dalam darah Lansia Di Wilayah
Kerja Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Palu.
c. Teranalisis Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Asam Urat Pada

Lansia Di Wilayah Kerja Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Palu



D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai beberapa manfaat
antara lain :
1. Bagi illmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kesadaran
mahasiswa tentang asam urat dan mengungkapkan bagaimana kadar
asam urat dalam darah dipengaruhi pilihan gaya hidup dan aktivitas fisik,
memberikan informasi mendasar yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk penelitian asam urat di masa mendatang.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat agar lebih memperhatikan kesehatannya dan mencegah
gangguan kesehatan seperti penyakit degeneratif sejak dini.
3. Instansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terkait penyakit asam urat pada pengurus panti jompo dan penghuni panti
jompo serta juga memberikan pengetahuan terkait pengaruh aktivitas

fisik terhadap kadar asam urat yang berada pada darah.
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